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BAB Il

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Berbicara tentang penelitian, terdapat dua istpainting dalam metode
penelitian yaitu metode dan penelitian. Menurutwglarminta dalam Sudjana
(2004 : 7) “Metode adalah cara yang telah teratn térpikir baik-baik untuk
mencapai sesuatu maksud”, sedangkan “penelitidatadaatu proses, yaitu suatu
langkah yang dilakukan secara terencana dan sissergana mendapatkan
pemecahan masalah atau mendapat jawaban terhad@mypan-pertanyaan

tertentu (Suryabrata, 2009 : 11)

Oleh karena itu di dalam melakukan penelitian diyd&n adanya suatu
metode atau tata cara pelaksanaan dalam pendbtisebut. Metode Penelitian
adalah tata cara bagaimana suatu penelitian diiakaa, dimana metode asal
kata darimethods yang artinya tata cara.

Ada 3 (tiga) hal yang perlu dilakukan untuk mela&ulpenelitian, menurut
Nazir (1996) adalah sebagai berikut : 1) Urutan kerjakapayang harus
dilakukan dalam melaksanakan penelitian; (2) Alat-apakah yang digunakan
dalam mengukur atau mengumpulkan data ; (3) Bageimaelakukan penelitian
tersebut.

Berdasarkan kecenderungan data yang di dapattddrike lapangan dan
kesesuaian dengan tujuan penelitian, maka pemeliyiang diambil oleh penulis

adalah penelitian kualitatif.
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Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakatolupenelitian tentang
kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fimgdisasi organisasi, aktivitas
sosial, dan lain-lain.

McMillan & Schemacher (2001) dalam Sukmadinata (2006 : 96) Secara
umum penelitian kualitatif memiliki dua tujuan ,itya: menggambarkan dan
menjelaskarf to describe and explain).

Adapun karakteristik penelitian kualitatif menurBobgdan and Biklen
dalam Sugiyono (2008 : 13-14dalah sebagai berikut :

a) Dilakukan pada kondisi yang alamiah, sebagaiafmya adalah
eksperimen), langsung ke sumber data dan pendiiah instrumen kunci; b)
Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif.aix yang terkumpul ‘berbentuk
kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankda pagka; c) Penelitian
kualitatif lebih menekankan pada proses daripadaduyk atauoutcome; d)
Penelitian kualitatif melakukan analisi data secadaktif; €) Penelitian kualitatif
lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendmkdtualitatif karena
peneliti ingin  memperoleh gambaran secara mendatemtang peranan
pendamping yang berada di LSM Bahtera dalam merapakan potensi anak
jalanan di kota Bandung.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengamdekatan kualitatif,
sebagaimana salah satu alasan menggunakan pemdekadditatif adalah

pengalaman para peneliti dimana metode ini dapatndkan untuk menemukan



51

dan memahami apa yang tersembunyi dibalik fenomgsag kadangkala
merupakan sesuatu yang sulit untuk dipahami secanauaskan.

Furchan (2004) dalam Ardhana (2008:1) Menjelaskan bahwa penelitia
deskriptif adalah penelitian yang dirancang untukmperoleh informasi tentang
status suatu gejala saat penelitian dilakukan. H_danjut dijelaskan, dalam
penelitian deskriptif tidak ada perlakuan yang dka atau dikendalikan serta
tidak ada uji hipotesis sebagaimana yang terdagmid penelitian eksperiman.

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yangibaha mendeskripsikan
dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondéi &ubungan yang ada,
pendapat yang berkembang, proses yang sedang dsenta)) akibat atau efek
yang terjadi, atau tentang kecendrungan yang tebgdangsung. Sejalan dengan
hal tersebut Sukmadinata (2006) dalam Ardhana (200Benelitian deskriptif
adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan umtekdeskripsikan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupumfama buatan manusia.
Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karskite perubahan, hubungan,
kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yangsgandenomena lainnya.

Dari pandangan seperti dikemukan diatas maka deetdeskriptif
dipandang layak untuk digunakan dalam peneliteamgydilakukan oleh peneliti,
karena penelitian di tujukan terhadap masalah yaedang terjadi pada

masyarakat dan telah berlangsung serta peranan apenty dalam

memberdayakan potensi anak jalanan di LSM Bahteta Randung.
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B. Subjek penelitian
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Arikunto (20@&), menjelaskan
bahwa:
“Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untitieliti oleh peneliti.
Jika kita bicara tentang subjek penelitian, sebgtukita berbicara tentang
unit analisis, yaitu subjek yang menjadi pusat atah atau sasaran

peneliti. Dalam penelitian ini, responden adalalangr yang dimintai
memberikan keterangan tentang suatu fakta atawapand

Responden penelitian adalah orang yang dapat nwerespemberikan
informasi tentang data penelitian. Sedangkan sumidizr adalah benda, hal, atau
orang dan tempat dimana peneliti mengamati, memkatea bertanya tentang
data. Sedangkan yang menjadi subjek dalam pemeliti adalah pihak yang
terkait dalam program pemberdayaan anak jalana8i Bahtera.

Penentuan subjek penelitian dipilih dengan tuj@astentu secara purposive,
yaitu subjek penelitian diambil dengan maksud dtguan tertentu dan lebih
bersifat selektif, informan yang diambil sebagdjelt penelitian karena peneliti
menganggap bahwa informan tersebut dapat lebihradipe untuk menjadi
sumber data yang mantap dan berdasarkan maksukl mn&oemukan jawaban
mengenai Peranan Pendamping dalam memberdayakamspanak jalanan di
kota Bandung. Maka yang menjadi subjek penelitianagtara lain, satu orang
pengelola LSM Bahtera, dua orang pendamping, daagotutor, dan tiga orang
anak jalanan (WB).

C. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Instumen penelitian dalam penelitian ini adalah ghigénsendiri, artinya

peneliti sendiri sebagai alat untuk merekam inf@inmgelama berlangsungnya



53

penelitian. Sebagaimana yang dikemukakan oldlasution (1988) dalam
Sugiyono (2008 : 223nengemukakan:

“Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihandadaripada menjadikan
manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasaiatah bahwa, segala
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Mlastdkus penelitian,
prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan , k#&ahhasil yang
diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukarcarsepasti dan jelas
sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembasgiamjang penelitian
itu, tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti #endiri sebagai alat satu-
satunya yang dapat mencapainya”.

Namun demikian dalam melakukan pengamatan penehinbekali diri
dengan pedoman observasi, pedoman wawancara datancdapangan untuk
memperdalam dan memperluas dengan tema dan kogdrsj ada. Sedangkan
teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalamelp@n ini adalah
observasi, wawancara, studi kepustakaan, dandbkdimentasi.

Teknik pengmpulan data yang digunakan dalam Ipi@me ini yaitu
observasi, wawancara secara mendalam dan studmgokasi.
1. Observasi

Menurut Marshall (1995) dalam Sugiyono (2008 : 226) menyatakan bahwa
“Melalui observasi, peneliti belajar tentang pekil, dan makna dari perilaku
tersebut. Disini peneliti mencoba mengamati meng@etaksanaan program
pemberdayaan anak jalanan oleh LSM Bahtera, séifekukan di lokasi mana
saja.
2. Wawancara

Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2008 : 233)endefinisikan interview

sebagai berikut. “wawancara adalah merupakan pedendua orang untuk
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bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,irsgia dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.

Selama penelitian, peneliti melakukan wawancaragde pihak — pihak
yang menjadi narasumber yang dapat dipercaya. Waamardilakukan untuk
memperoleh data seputar program pemberdayaan aiakan mulai dari
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam hal pepogan, peran serta dari
pendamping didalam memberdayakan potensi anakajalaarta perkembangan
potensi anak jalanan setelah mengikuti prograneberts
3. Studi dokumentasi

MenurutSukmadinata (2006:221) mengemukakan bahwa studi dokumentasi
(documentary study) merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, bakurden tertulis,
gambar maupun elektronik.

Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitiapenulis menggunakan
metode studi dokumentasi guna memperoleh dataasémdulis yang diperlukan
untuk melengkapi data penelitian, yaitu dengannjalaembaca, menelaah,
mengkaji berbagai dokumen yang sekiranya berhulbuxdgagan permasalahan
yang sedang diteliti. Dokumen yang menjadi salai samber pengumpulan data
berupa foto, petunjuk pelaksanaan, pengelolaan, pdalaporan program
pemberdayaan anak jalanan, data anak jalanan yhmmga @leh Pendamping di

LSM Bahtera, data perkembangan anak jalanan.
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4.  Studi Kepustakaan

Menurut Subino (1982) dalam Yulianty (2009 : 67-68) bahwa: “ studi
kepustakaan untuk mendapatkan teori — teori, dq@konsep, sebagai bahan
pertimbangan, penguat atau penolakan terhadap tehasd penelitian dan untuk
mengambil beberapa kesimpulan. Literatur dan bukaibyang dikaji dalam
studi kepustakaan terutama yang berkaitan langsdeiggan permasalahan
penelitian”. Dalam hal ini penulis menggunakan rdetstudi kepustakaan untuk
memperoleh konsep dan teori-teori sebagai dasaikpamdan bahan acuan bagi
penulis melalui buku-buku, artikel, internet, manptulisan- tulisan yang ada
hubungannya dengan penelitian. Penulis banyak nrehepe teori-teori
diantaranya : mengenai Konsep Pemberdayaan, Kohsak Jalanan, Konsep
Potensi, Konsep Peranan dan Pendamping serta e@oRsndidikan Luar

Sekolah.

D. Langkah — Langkah Pengumpulan Data
1. Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan tahap awal dalam melakukanligane Dalam tahap
ini, peneliti pertama-tama mengadakan survey awalagangan untuk
menentukan atau mengidentifikasi masalah-masala tgjadi dilapangan yang
sekiranya bisa dijadikan masalah penelitian. Setap@a peneliti melakukan
kegiatan penyusunan rancangan penelitian yang diashut proposal penelitian
yang selanjutnya melakukan bimbingan kepada dosembimbing untuk

disetujui. Kegiatan selanjutnya yaitu peneliti nkellkan pengurusan perizinan
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pada pihak-pihak yang berwenang memberikan izingadgakan penelitian yakni
pemerintah kota Bandung.
Selanjutnya peneliti terjun ke lapangan dan meikga perlengkapan

penelitian
2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini merupakan tahap dimana peneliti mulaiggeh informasi data
secara mendalam dengan melakukan wawancara keghdsapa pendamping
LSM Bahtera selaku petugas yang bertanggung jawalamd program
pemberdayaan anak jalanan tersebut mengenai hal yahg berkaitan seputar
potensi-potensi yang dimiliki oleh anak jalanantaestrategi dalam proses
pemberdayaannya.. Selanjutnya peneliti melakukaserohsi ke lokasi tempat
kegiatan pembelajaran terhadap anak jalanan bergamsa pendamping LSM
Bahtera. Setelah itu peneliti mencoba juga mewamranoeberapa responden dari
anak jalanan binaan LSM, dan melakukan wawancangah pendamping dan
pengelola LSM secara mendalam seputar kegiatameggidan peran dari
pendamping yang sering dilakukan didalam prosesbpesayaan potensi anak
jalanan. Pada tahap ini merupakan kegiatan utamaandaengumpulan data dan
melakukan analisis data terhadap hasil pengumpekaabut.
3. Pelaporan

Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebbaggekut :
a. Triangulasi

Menurut Sugiyono (2008 : 241), bahwa “Triangulagriikan sebagai

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabunglan berbagai teknik
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pengumpulan data dan sumber data yang telah adta.pBneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebemgm@yeliti mengumpulkan
data yang sekaligus menguji kredibilitas data,waitengecek kredibilitas data

dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagper data”.

Triangulasi ini dilakukan dengan menggunakan tekméwvancara dengan
beberapa subjek penelitian. Data yang diperolehstgdnjek penelitian yang satu
dibandingkan dengan yang lainnya, yaitu memban@indkasil observasi, hasil
wawancara, dan hasil studi dokumentasi dengan hesivancara dan hasil

observasi penyelenggara program dengan kelompakasaprogram.

b. Pembuat Laporan
Setelah kegiatan triangulasi, kemudian pada tahgpeneliti melakukan
penyusunan laporan hasil pengumpulan data. Kegsglanjutnya yang dilakukan

yaitu menggandakan laporan yang telah disusun.

E. Teknik Analisis Data

Susan Sainback dalam Sugiyono (2008 : 244) mengemukakan bahwa “
Analisis data merupakan hal yang kritis dalam pgemelitian kualitatif.

Menurut Miler dan Huberman dalam Basrowi dan Suwd&B608: 209),
menyatakan bahwa “Aktivitas dalam analisis data cakuap tiga kegiatan yang
bersamaan (1) reduksi data, (2) penyajian data, (8armpenarikan kesimpulan
(verifikasi). Langkah-langkah analisis data yankgldikan oleh peneliti, sebagai

berikut:
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Reduksi data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusaiarhatian,
pengabtraksian dan pengtransformasian data kasalagangan. Kegiatan
reduksi data yang dilakukan oleh penulis pada @eaeklitian, diantaranya:
menentukan kerangka konseptual, menentukan perhasgl menentukan
pendekatan dalam pengumpulan data yang diperoletiangkan proses
reduksi selama pengumpulan data yaitu: membuakasan, memberikan
kode pada aspek-aspek tertentu, mencari tema, irmeneimo, dan lain-lain.
Display data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersugamgy memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambitelakan. Bentuk
penyajiannya antara lain berupa teks naratif, k&tri grafik,
jaringan/network, dan bagan. Dalam penelitian Emyis juga melakukan
penyajian secara sistematis, agar lebih mudah whpahami interaksi antar
bagian-bagiannya dalam konteks yang utuh bukan eegin atau
fragmental terlepas satu dengan lainnya.

Verifikasi

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari safatke dari konfigurasi
yang utuh. Dalam tahap ini penulis membuat rumysaposisi yang terkait
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai terpeaelitian, kemudian
dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ularttatiap data yang ada,
pengelompokan data yang telah terbentuk, dan piKpgang telah

dirumuskan. Serta melaporkan hasil penelitian tenfuzau dilapangan.



